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ABSTRAK 

SYAMSUL. Pembuatan Kompos bonggol pisang uli (Musa Paradiciaca) dengan 

daun gamal (Gliricidia Sepium) menggunakan Bioaktivator Promoting Microbes 

(PROMI) (dibawah bimbingan DARYONO). 

 Penelitian ini dilatar belakangi pembuatan kompos bonggol pisang uli 

dengan daun gamal menggunakan aktivator PROMI, karena bahannya yang 

mudah didapat dan sangat banyak dilahan pertanian akan tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat tanpa disadari bonggol pisang 

dapat dijadikan kompos yang dapat memperbaiki unsur tanah. Penelitian ini 

bertujuan memanfaatkan limbah bonggol pisang uli sebagai kompos dengan 

menggabungkan 2 bahan yaitu bonggol pisang uli dan daun gamal dan 

mengetahui lama waktu pembuatan kompos menggunakan aktivator promoting 

microbas (promi) serta mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, C/N rasio dan 

pH yang terkandung dalam kompos yang sudah jadi. 

 Penelitian ini dilakukan di area kebun pisang masyarakat Rapak Dalam Jln 

Khairun Nafsi Gg Kenari Kelurahan Rapak Dalam Kecamatan Loajanan Ilir. Waktu 

yang digunakan dalam pembuatan kompos ini adalah selama 3 bulan mulai dari 

tanggal 19 Mei  sampai bulan 21 Agustus meliputi persiapan lokasi penelitian, 

persiapan alat, bahan, pembuatan serta pengamatan parameter. 

 Lama pembuatan kompos dari bonggol pisang uli pada perlakuan P1 

memerlukan waktu 46 hari dan perlakuan P2 37 hari dan dinyatakan kompos 

sudah jadi. Dari hasil pengamatan data fisik kompos pada perlakuan P1 pada hari 

ke–47 dengan suhu 320C, warna hitam, aroma tidak berbau dan tekstur remah 

sedangkan hasil pengamatan P2 pada hari ke–37 dengan suhu 320C, aroma tidak 

berbau, warna hitam dan tekstur remah 

Hasil analisis kimia kompos bonggol pisang perlakuan P1 kandungan N 

0,92, P 0,51, K 0,11, C-organik 24,53, C/N Rasio 20,16 dan pH 7,66. Sedangkan 

perlakuan P2 kandungan N 1,21, P 0,61, K 0,12, C-organik 18,89, C/N Rasio 20,46 

dan pH 8,46. Dilihat dari hasil analisis kandungan P1 dan P2 C/N Rasio dan Kalium 

tidak memenuhi standar Mentri Pertanian nomor 261/permentan/SR.130/4/2019. 

 

Kata kunci : Kompos, bonggol pisang, daun gamal 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pupuk Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

(bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Kompos merupakan bahan organik 

yang terdiri dari sisa-sisa tanaman, hewan, ataupun sampah-sampah kota yang 

telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan sebelum bahan tersebut 

ditambahkan kedalam tanah. bahan utama kompos dapat berupah sampah rumah 

tangga, daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, sekam,  batang 

jagung, kotoran hewan, dan bahan lainnya terutama yang mudah busuk. 

Kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak terlalu tinggi tapi jenis pupuk 

memiliki keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat tanah, struktur tanah, 

daya menahan air dan kation-kation tanah (Murbandono, 2012). 

Penggunaan Bonggol pisang  dalam pembuatan kompos karene 

merupakan limbah pertanian yang juga masih jarang dimanfaatkan, bonggol 

pisang banyak memiliki manfaat bila diolah dan dimanfaatkan dalam sektor 

pertanian. Bonggol pisang memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang tinggi 

membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan 

Fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah.  

(Harahap dan Pane 2020). 

Gamal berasal dari wilayah pantai pasifik Amerika tengah yang bermusim 

kering. Habitat asli gamal adalah hutan gugur dan tropika, dapat tumbuh mulai dari 

daratan hingga ketinggian tempat 1.300 mdpl. Beradaptasi pada beberapa jenis 

tanah, termasuk jenis tanah yang kurang subur dan tanah yang kering, juga tanah 

asam dan juga daun gamal adalah tanaman liar dan juga peneduh pada tanaman. 
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Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di daerah 

kering. Daun gamal pada bagian ujung daun lancip dan pangkalnya tumpul (bulat), 

susunan daun terletak berhadapan seperti daun lamtoro atau turi. Bunga gamal 

muncul pada musim kemarau dan berbentuk kupu-kupu terkumpul pada ujung 

batang ( Chadhokar, 2021). 

Penambahan Daun gamal pembuatan kompos karena mempunyai 

kandungan Nitrogen yang cukup tinggi dengan C/N yang rendah yang 

meyebabkan biomasa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi kandungan 

Nitrogen yang tinggi pada tanaman dapat merangsang pertumbuhan pada 

tanaman secara keseluruhan, terutama pada fase vegetatif ,khususnya batang 

,cabang dan daun (Abu, 2013). 

Salah satu cara yang digunakan untuk mempercepat proses pembuatan 

kompos yaitu menggunakan bioaktivator. Bioktivator yang digunakan di 

pembuatan pupuk kompos adalah promi . Promi adalah Biodekomposer yang 

digunakan untuk membuat kompos dengan cara mendekomposisi bahan yang 

dibuat pupuk kompos yang mengandung microba pemacu pertumbuhan tanaman, 

pelarut hara terikat tanah dan pengendali penyakit (Marlinda, 2015). 

Penggunan promi lebih hemat dalam pembuatan pupuk kompos karena 

tidak memerlukan penambahan molase hanya di larutkan menggunakan air dan 

cara penggunaan pun terbilang muda dan kandungan nya lengkap terdiri dari 

Tricoderma harzianum Dt 38, Tricoderma harzianum Dt 39, Aspergillus sp, 

Microba pelapuk (Simamora dan Simanjuntak, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan pembuatan pupuk 

kompos dengan memanfaatkan bonggol pisang uli dan daun gamal dengan 

menggunakan bioaktivator promi. Bonggol pisang, ini menjadi dasar penulis 
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pembuatan pupuk kompos karena bahan-bahannya mudah didapat dan sangat 

melimpah di lahan pertanian akan tetepi belum dimanfaatkan secara optimal tanpa 

disadari bonggol pisang dapat dimanfaatkan menjadi kompos untuk memperbaiki 

struktur tanah. 

Tujuan penelitian ini untuk memanfaatkan limbah Bonggol pisang uli 

sebagai kompos menggabungkan 2 bahan yaitu bonggol pisang uli dan daun 

Gamal dan mengetahui lama waktu pembuatan kompos menggunakan aktivator 

promoting microbas (promi) serta mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, C/N 

rasio dan pH yang terkandung pada kompos yang sudah jadi. 

Di penelitian ini diharapkan dapat mengurangi limbah bonggol pisang yang 

ada pada lokasi perkebunan pisang yang lebih bermanfaat bahwa penggunaan 

limbah yang kita jumpai di lingkungan sekitar dapat diolah kembali menjadi pupuk 

kompos yang mudah dibuat dan mengurangi pengurangan hama pada bonggol 

pisang yang sudah dipanen dikarenakan pisang hanya berbuah sekali dalam satu 

pohon yang dapat mengundang serangga pada bekas bonggol pisang yang 

dibiarkan begitu saja dan dapat menular ke pohon lainnya yang belum panen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Pupuk 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam dan 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman 

sehingga mampu berproduksi dengan baik. 

Fungsi pupuk adalah sebagai satu sumber zat hara yang diperlukan 

untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, 

dan kalium. sedngkan unsur-unsur, kalium, magnesium, besi, temebaga, 

seng, dan boron merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam jumlah 

sedikit atau mikronutrien. 

Menurut Susetya (2015), bahwa pupuk terbagi dari dua macam jenis: 

1. Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah semua sisa bahan tanaman, pupuk hijau dan 

kotoran hewan yang mempunyai kandungan unsur hara rendah. Pupuk 

organik tersedia setelah zat tersebut mengalami proses pembusukan oleh 

mikro organisme. Selain pupuk organik, pupuk organik juga harus diberikan 

pada tanaman. Macam-macam pupuk organik adalah kompos, pupuk 

bokashi pupuk hijau, dan pupuk kandang. 

2. Pupuk Anorganik  

Pupuk anorgnik adalah Pupuk buatan (dari senyawa organik) adalah 

pupuk yang di sengaja dibuat oleh manusia dalam pabrik dan mengandung 

unsur hara tertentu dalam kadar tinggi N, P, K, C/N rasio dan pH, manfaat 

pupuk organik meningkatkan produksi tanaman pertanian sehingga 

mencapai hasil yang diinginkan. 
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B. Tinjauan Umum Pupuk Kompos 

Kompos merupakan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa 

tanaman,hewan,ataupun sampah-sampah kota yang telah mengalami 

proses dekomposisi atau pelapukan sebelum bahan tersebut ditambahkan 

kedalam tanah bahan utama kompos dapat berupah sampah rumah 

tangga, daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan,sekam, 

batang jagung, kotoran hewan, dan bahan lainnya terutama yang mudah 

busuk .Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang 

telahmengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara 

mikroorganisme(bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Bahan-

bahan organik tersebutseperti daun, rumput, jerami, sisasisa ranting dan 

dahan, kotoran hewan,rerontokan kembang, air kencing, dan lain-lain 

(Murbandono, 2012). 

Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi 

tanaman yang terbuat dari proses alami, rumput, daun-daunan dan kotoran 

hewan serta sampah lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya 

kerja sama antara mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut bisa 

dipercepat oleh perlakuan manusia, yaitu dengan menambahkan 

mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu singkat akan diperoleh 

kompos yang berkualitas baik. 

Proses pengomposan adalah proses menurunkan C/N bahan 

organik hingga sama dengan C/N tanah lebih kecil dari 20. Selama proses 

pengomposan terjadi perubahan unsur kimia yaitu: 

1. Karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, lemak dan lilin menjadi CO2 dan 

H20. 
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2. Penguraian senyawa organik menjadi senyawa yang dapat diserap oleh 

tanaman (Prihandini, 2007). 

Pengomposan bertujuan untuk meningkatkan kegiatan mikroba 

untuk mempercepat prosesa dekomposisi bahan organik. Selain itu, 

pengomposan juga digunakan untuk menurunkan nisbah C/N 

rasio/organik agar menjadi sama dengan nisbah C/N. 

1. Perbandingan karbon-Nitrogen (C/N) 

Nitrogen (N) adalah zat yang dibutuhkan bakteri penghancur untuk 

tumbuh dan berkembang. Timbunan bahan organik yang kandungan 

bahan nitrogennya terlalu sedikit tidak menghasilkan panas sehingga 

pembusukan bahan-bahannya menjadi lambat. Rasio C/N adalah 

perbandingan kadar karbon (C) dalam satu bahan. 

2. Ukuran bahan  

Semakin kecil ukuran bahan, prosem pembuatan pupuk organik 

akan lebih cepat dan baik karena mikroorganisme lebih mudah 

berkatifitas pada bahan yang kecil dari pada bahan dengan ukuran 

bahan yang lebih besar. Ukuran yang dianjurkan pada masa 

pengomposan aerob antara 1-7,5 cm. 

3. Jumlah Mikroorganisme  

Semakin banyak jumlah mikroorganisme maka proses 

pengomposan diharapkan akan semakin cepat. 

4. Suhu  

Faktor suhu berhubungan dengan jenis mikroorganisme yang 

terlibat. Bila suhu terlalu tinggi, mikroorganisme akan mati. Bila suhu 

terlalu rendah, mikroorganisme tidak dapat bekerja, semakin tinggi suhu 
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maka semakin banyak komsumsi oksigenn dan tingginya oksigen yang 

dikomsumsi akan menghasilkan CO2 dari hasil metabolisme mikroba 

sehingga bahan organik semakin terurai. 

5. Derajat keasaman pH 

Derajat keasaman Ph dalam tumpukan kompos juga 

mempengaruhi aktivitas mikroorganisme kisaran pH yang baik sekitar 

6,5-7,5 (netral). Oleh karena dalam proses pengomposan sering 

ditambahkan kapur atau abu dapur untuk menikkan pH kompos. 

C. Tinjaun Umum Pisang  

1. Pisang uli 

Pisang termasuk buah-buahan penting di daerah tropik seperti di 

indonesia pisang merupakan sumber pendapatan yang cukup besar bagi 

masyarakat. Pemanfaatan buah pisang selama ini belum optimal masih 

terbatas sebagai buah konsumsi segar dan produk olahan tradisional baik 

dan buah masih mentah maupun dari yang sudah masak .hal yang perlu 

diantisipasi adalah lonjakan produksi pada saat panen raya disentra-sentra 

produksi pisang sedangkan perdagangan pasar yang tidak seimbang 

menyebakan banyak pisang yang tidak di panen (Kuswanto., dkk 2012). 

Klasifikasi tanaman pisang uli sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyte 

Kelas  : Liliopsida  

Family  : Musacaecae 

Genus  : Musa 

Spesies : Musa paradasiace L 
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2. Bonggol Pisang Uli 

Bonggol pisang atau batang pisang bagian bawah merupakan 

limbah tanaman pisang yang belum termanfaatkan secara optimal. Batang 

pisang bagian bawah ini ternyata mengandung gizi yang cukup tinggi 

dimana dalam 100 gram bonggol pisang basah terkandung 43,0 kalori, 0,36 

g protein, 11,60 g karbohidrat, 86,0 g air, beberapa mineral seperti Ca, P 

dan Fe, vitamin B1 dan C, serta bebas kandungan lemak (Rakhwati., 

2020). 

Adapun kandungan Bonggol pisang yang dapat menunjang 

pembuatan kompos yaitu mengandung mikroba pengurai bahan organi 

antara lain Bacillussp, Aeromonas sp dan Aspergilus nigger. Bonggol 

pisang ini memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetative dan 

tanaman toleran terhadap penyakit seperti kadar asam fenolat yang tinggi 

membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu 

keseterdian Fosfor (p) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan 

pembentukan buah (Setyaningsi 2019). 

Kandungan hara makro pada bonggol pisang uli yaitu dapat 

diketahui mengandung unsur hara makro seperti N-Organik sebesar 

0,028%, N-N03 sebesar 0,007% dengan total N sebesar 0,04% , nilai P 

sebesar 0,0056% dan k 0,04% dan K sebesar 0,264% ( Roeswitawati & 

Faturrahman., 2018).  

Selain itu dalam penelitian lain hasil dari analisis MOL berbahan 

dasar bonggol pisang uli didapatkan dengan nilai PH sebesar 5,6% C-

Organik sebesar 5,01% Rasio C/N sebesar 100, NPK sebesar 0,28%, total 

mikroba sebesar 3200 CFU/ml (Wahyudin & Nurhidayatullah 2018). Secara 
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detil kandungan hara bonggol pisang dapat dilihat pada tabel 1sebagai 

berikut: 

 Tabel 1 kandungan unsur hara bonggol pisang uli 

No. Kandungan unsur 
hara 

Bonggol 
pisang 

  

1 NO3-(ppm) 3087   

2 NH4-(ppm) 1120   

3 P205-(ppm) 439   

4 K2O-(ppm) 574   

5 Ca-(ppm) 700   

6 Mg-(ppm) 800   

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Cu-(ppm) 

Zn-(ppm) 

Mn-(ppm) 

Fe-(ppm) 

C-Org (%) 

C/N  

 

6,8 

65,2 

98,3 

0,09 

1,06 

2,2 

  

            Sumber : suhastyo (2012)  

D. Tinjauan Umum Daun Gamal 

Gamal berasal dari wilayah pantai pasifik Amerika tengah yang 

bermusim kering. Habitat asli gamal adalah hutan gugur dan tropika, dapat 

tumbuh mulai dari daratan hingga ketinggian tempat 1.300 mdpl. Beradaptasi 

pada beberapa jenis tanah, termasuk jenis tanah yang kurang subur dan 

tanah yang kering, juga tanah asam dan juga daun gamal adalah tanaman liar 

dan juga peneduh pada tanaman ( Chadhokar dkk, 2021).  

Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat 

di daerah kering. Daun gamal pada bagian ujung daun lancip dan pangkalnya 
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tumpul (bulat), susunan daun terletak berhadapan seperti daun lamtoro atau 

turi. Bunga gamal muncul pada musim kemarau dan berbentuk kupu-kupu 

terkumpul pada ujung batang. Kandungan nutrisi hijauan gamal yaitu kadar 

protein 25,7%, serat kasar 13,3%, dan abu 8,4%, (Azizah dan Artanrti.,2019). 

Gamal ( Gliricidia sepium)  adalah nama sejenis perdu dari kerabat 

polong-polongan ( suku fabaceace dan leguminosae). Sering digunakan 

sebagai pagar hidup atau peneduh, perdu, atau pohon kecil ini merupakan 

salah satu jenis leguminosa multiguna yang terpenting seteleh lamtoro. 

Menurut penelitian sebelumnya bahwa Daun Gamal atau kihujan (bahasa 

sunda) jika di permentasi secara tunggal dengan microba yang tepat dapat 

menghasilkan pupuk yangfantastik. Uji coba yang  sudah dilakukan 6 ton atau 

1 truk Daun Gamal basah kemudian di fermentasi dengan ramuan organik 

tanaman menghsilkan N178kg, P 19 kg, K 112 kg, Ca 87 kg, dan Mg 36 kg. 

Cukup untuk 1 ha lahan pada tanaman 1 musim seperti padi ,sayuran( 

Sumiati, 2014). 

Pada daun gamal dapat menambah banyak Nitrogen yang baik. 

Tanaman ini berfungsi sebagai pengendalian erosi dan gulma terutama alang-

alang. Bunga-bunga gamal merupakan pakan lebah yang baik, dan dapat pula 

dimakan setelah dimasak. Daun gamal mengandung banyak protein dan 

mudah dicernah khususnya ternak rumanisia sehingga cocok dengan pakan 

ternak . Selain itu daun-daunan ranting tanaman gamal dapat dipergunakan 

sebagai pupuk hijau untuk memperbaiki kesuburan tanah. Daun gamal juga 

mengandung senyawa tanin yang efektif untuk mengendalikan ulat dan hama 

penghisap buah lada (Dasyus piperis) (Syahgiar dkk,2021). 
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Kandungan daun gamal dapat dilihat secara detail pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. kandungan kimiawi unsur hara 1 makro daun Gamal  
 

     No Parameter                               hasil uji  

 

 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

Nitrogen (%)                             0,24 

P-total (%)                                0,038 

Kalium (%)                                8,38 

C-Organik(%)                            12,4 

Sumber: Balai riset dan standarisi industri (palembang, 2015) 

E. Tinjaun Umum Promoting Microbes (Promi) 

Promi merupakan singkatan dari promoting microbes pertama kali 

ditemukan oleh. Dr Darmono Taniwiryano, dan Dr Agus Purwantara, Isroi, Msi. 

diberi nama Promi karena Promi berbahan aktif Mikroba yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman. 

Mikroba bahan aktif Promi terdiri dari 3 macam Mikroba, yaitu: 

Aspergillus sp,Trichoderma harzianum DT 38, Trichoderma harjianum 39, dan 

Mikroba Pelapuk. Aspigelus sp  memiliki kemampuan untuk melarutkan posfat 

dari sumber-sumber yang sukar larut. Tichoderma harijinum DT 38 memiliki 

kemampuan untuk merangsang pertumbuhan tanaman. 

Tecthoderma harjianum DT 39 berperan sebagai agenerasi hayati 

penyakit tular tanah, khususnya penyakit yang disebabkan oleh jamur dan 

Mikroba pelapuk, seperti namanya berperan untuk melapukan bahan-bahan 

organik, mentah. Promi ini merupakan penemuan asli anak bangsa, yang 



12 
 

 

mempunyai keunggulan lebih dari produk activator lain. Umumnya bioaktivator 

lain adalah Biodekomposer saja atau Biofarterilizer saja. 

Bakteri pemicu pertumbuhan (BP2T) diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok, yaitu spesies bakteri ekstraseluler dan intrasesuler. BP2T 

ekstrasesuler umumnya terdapat pada struktur nodul yang spesifik pada sel-sel 

akar. Jenis bakteri yang tergolong eksraseluler ialah Agrobacterium, 

Arthobacter,Aotobacter, Aosporillum, Bacillus, Burkholderia, Coulobacter, 

Choromabacterium, Erwina, Flavobacterium, Microcococous, Pseudomonas 

dan Serratia ( Ahmad dan Kibret, 2014). 

Sementara bakteri yang termasuk BP2T intraseluler umumnya 

tergolong Famili Rhobiaceaae seperti Allorhiobium, Bradyhiobium, 

Mesorhiobium, Endofitik Rhiobium dan Frankia yang dapat bersimbiosis 

dengan tanaman dalam memfiksasi Nitrogen dari udara (Bhattacharyya dan 

Jha 2012). Adapun kandungan promi yang dapat dilihat secara detail pada tabel 

3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kandungan Promi  

NO  Kandungan  Promi  

1.  Trichoderma 

2.  Harianum DT 38  

3.  Pseudokoningii DT 39  

4.   Aspergiilis SP  

5.  Fungsi Pelapuk Putih 

 

Sumber: Ahemad dan kibret 2004 
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Kandungan promi dan peranannya sebagi berikut: 

1. Tricoderma harzianum DT 38 

Memiliki kemampuan untuk merangsang pertumbuhan tanaman. 

2. Trichoderma harzianum DT 39 

Berperan sebagai argensia hayati penyakit luar tanah, khususnya penyakit 

ditularkan jamur. 

3. Aspergillus sp 

Aspergillus sp merupakan pupuk yang secara tidak langsung menyediakan 

hara pada tanaman. Mengandung mikro organisme hidup yang berfungsi 

sebagai pelarut, selulotik mikro organisme atau penghasil zat pt. 

4. Microba pelapuk 

Sesuai dengan namanya berperan melapuk bahan-bahan mentah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu 

Penelitian  dilasankan di area perkebuan pisang masyarakat di Jln 

Khairun Nafsi Gg Kenari  Kelurahan Rapak Dalam Kecamtan Loajan Ilir dan 

analisis kimia pupuk kompos di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik 

Pertanian Negeri Samarind. Waktu yang digunakan dalam pembuatan 

kompos ini adalah selama 3 bulan mulai dari bulan awal 19 Mei sampai akhir 

bulan 21 Agustus 2022 meliputih persiapan lokasi penelitian, persiapan alat, 

bahan, pembuatan, pengamatan, dan penyusuan laporan. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah parang, cangkul, 

ember, kamera hp, terpal, karung, thermometer suhu, timbangan dudu, 

timbangan analtik, dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: bonggol pisang 

uli 60 kg, daun gamal 40kg, air 40 kg, dan promoting micorobes (promi) 

sebanyak 700 g. 

C. Perlakuan Penelitian 

Perlakuan penelitian ini terdiri dari 2 taraf yaitu : 

P1 : 30 kg bonggol pisang + 20 kg daun gamal + 300 g promi + 5 l air 

P2 : 30 kg bonggol pisang + 20 kg daun gamal + 400 g promi + 5 l air 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Menyiapkan lokasi penelitian  

2. Mengumpulkan bonggol pisang di kebun di area Rapak Dalam Gg.kenari. 

Kecamatan Sungai Keledang. Setelah bonggol pisang sudah terkumpul 

sesuai yang di inginkan kemudian menyiapkan karung sebagai tempat 

pencacahan bonggol pisang dengan ukuran 1-2 cm pencacahan 

dilakukan agar mudah terjadinya proses pengomposan. Setelah 

dilakukan pencacahan dilakukan penimbangan terhadap bahan yang 

sudah dicacah sesuai taraf dengan masing-masing berat 30 kg untuk taraf 

P1 dan P2. 

3. Setelah bahan sudah dicacah dan di timbang siapkan terpal sebagai 

tempat pencampuran bahan-bahan. 

4. Mengumpulkan daun gamal sebanyak 40 kg dengan masing-masing taraf 

1  20 kg dan taraf 2  20 kg. 

5. Melarutkan (promi) kedalam ember yang berisi 5 ltr air bersih untuk 

masing-masing taraf P1 : 300 g (promi) 5 ltr air, P2 : 400 g (promi) 5 ltr 

air. 

6. Perlakuan taraf P1 

Menyiapakan terpal sebagai tembat pencampuran semua bahan  dengan 

Masing-masing berat 30 kg bonggol pisang, 20 kg daun gamal, kemudian 

diaduk merata kemudian di siram dengan larutan promi sebanyak 300 g. 

Setelah pencampuran dan penyiraman selesai  ditutup rapat setelah itu 

pengambilan data,  suhu, warna, aroma dan tekstur diambil setiap sore 

hari dan membalikkan kompos agar bagian bawah kompos tidak basah. 
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7. Perlakuan taraf P1 

Menyiapakan terpal sebagai tembat pencampuran semua bahan  dengan 

masing-masing berat 30 kg bonggol pisang, daun gamal 20 kg, kemudian 

diaduk merata kemudian di siram dengan larutan promi sebanyak 400 g. 

Setelah pencampuran dan penyiraman selesai kemudian ditutup rapat 

setelah itu pengambilan data suhu, warna, aroma , dan tekstur diambil 

setiap sore hari dan membalikkan kompos agar bagian bawah kompos 

tidak basah. 

E. Parameter Pengamatan 

Pengamatan dilakukan dilakukan dengan cara :  

1. Lama waktu pembuatan kompos 

2. Pengamatan data sifat fisik kompos yang meliputih : 

a. Suhu 

Pengambilan data suhu dilakukan setiap hari yaitu setiap sore hari 

pada jam 17:00 WITA  menggunakan thermometer, suhu optimum 

kompos adalah 25-40 0C.  Suhu terlalu rendah atau tinggi maka bakteri 

yang ada pada pengomposan akan mati.  Suhu kompos menunjukan 

angka yang sama dalam tiga hari berturut-turut tanda kompos sudah 

jadi.  

b.  Warna 

Diamati langsung dengan mata langsung sesuai ciri warna kompos 

dikatakan sudah matang menyerupai tanah yang berwarna 

kehitaman. 

c.  Aroma  

Diamati dengan mencium .Kompos dikatakan sudah matang apabila 
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kompos sudah tidak mengeluarkan bau busuk lagi. 

d. Tekstur  

Diamati sesuai aroma kompos dikatakan sudah matang apabila 

digenggam dangan tangan teksturnya remah dan tidak menggumpal. 

3. Analisa kimia kompos 

Kompos yang sudah jadi kemudian di analsis. Analisis unsur kimia 

pupuk dilakukan di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda analsis kimia meliputih: N, P, K C organik C/N rasio 

dan pH kompos. 

F. Analisa Data 

Keseluruhan data yang diamati dan data kimia di analisis selanjutnya 

dan diuraikan secara deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Lama waku pembuatan kompos 

Lama waktu pembuatan pupuk kompos Bonggol pisang uli dengan 

daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbas (Promi) pada 

perlakuan P2 lebih cepat 9 hari yaitu 37 hari. Dibandingkan dengan perlakuan 

P1 yaitu 47 hari. 

2. Pengamatan dan pengambilan data 

Pengamatan dan pengambilan data dilakukan setiap hari yaitu pada 

sore hari dan setiap sore dibalik agar suhu pada kompos tetap stabil. Hasil 

pengamatan dan pengembilan data suhu, warna, aroma dan tekstur kompos 

dari Bonggol pisang uli dan daun Gamal ditunjukkan pada tabel perlakuan P1 

dan P2. 

Tabel 4. Hasil pengamatan pada perlakuan P1 

NO Suhu(0C) pH Warna Aroma Tekstur 

1 32 6,2 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

2 35 6,2 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

3 40 6,3 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

4 40 6,3 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

5 45 6,5 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

6 45 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

7 46 6,4 Coklat kehitaman Agak berbau   Agak keras 

8 45 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

9 46 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

10 43 6,4 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

11 42 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak keras 

12 45 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak keras 

13 46 6,6 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak keras 

14 42 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

15 45 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 
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Lanjutan Tabel 4 
 

NO 
 

Suhu(0C) 
 

pH  
 

Warna 
 

Aroma 
 

Tekstur 

16 46 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

17 44 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

18 44 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

19 43 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

20 45 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

21 41 6,2 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

22 41 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak  

23 45 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

24 41 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

25 45 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

26 45 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

27 40 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

28 42 6,6 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

29 43 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

30 45 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

31 45 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

32 45 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

33 40 6,8 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

34 39 6,9 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

35 40 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

36 37 6,8 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

37 36 6,9 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

38 37 6,9 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

39 35 6,8 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

40 34 6,7 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

41 35 6,8 Hitam  Agak berbau Agak remah 

42 37 6,8 Hitam  Agak berbau Agak remah 

43 33 6,9 Hitam  Tidak berbau Agak remah 

44 32 6,8 Hitam  Tidak berbau Remah 

45 32 6,8 Hitam  Tidak berbau Remah 

46 32 6,8 Hitam  Tidak berbau Remah 

 

Hasil pengamatan P1 tabel 4 : Pada hari ke–1 sampai hari ke–2 suhu berubah 

dari 320C hingga 350C dengan pengamatan, warna hijau kecoklatan, aroma yaitu 

tidak berbau dan tekstur masih agak keras. Pada hari ke–3 sampai hari ke–4 
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mengalami peningkatan suhu yaitu 400C dengan pengamatan, warna masih hijau 

kecoklatan, aroma tidak berbau dan tekstur agak keras 

Pada hari ke–5 sampai hari ke–9 mengalami peningkatan suhu yang banyak 

menjadi 450C berubah menjadi 460C ini menandahkan bahwa terjadi proses 

pengomposan dengan pengamatan, warna sudah berubah menjadi coklat 

kehitaman, aroma berbau dan tekstur seresah. Pada hari ke–10 sampai hari ke–11 

ada sedikit penurunan suhu 430C berubah menjadi 420C dengan, warna coklat 

kehitaman, aroma agak berbau menjadi sangat berbau, dan tekstur agak keras.  

Pada hari ke–12 sampai hari ke–13 suhu mengalami peningkatan 450C 

berubah 460C dengan pengamatan, warna coklat kehitaaman, aroma sangat 

berbau dan agak lunak. Pada hari ke–14 mengalami penurunan suhu yaitu 420C 

dengan, warna hijau kecoklatan, aroma sangat berbau, dan tekstur agak lunak.  

Pada hari ke–15 sampai hari ke–16 suhu berada pada angka 450C menjadi 

460C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbeda dan 

tekstur agak lunak. Pada hari ke–17 sampai hari ke–22 suhu mengalami penurunan 

dari 440C menjadi 410C dengan pengamatan, warna hijau kecoklatan, aroma 

sangat berbau, dan tekstur agak lunak.  

Pada hari ke–23 suhu mengalami peningkatan 450C dengan pengmatan, 

warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau dan tekstur agak remah. Pada hari 

ke–24 sampai hari ke–26 suhu kembali naik 410C menjadi 450C dengan 

pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau, dan tekstur agak 

remah. Pada hari ke–25 sampai hari ke–27 suhu berubah 450C menjadi 400C 

dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau dan tekstur 

agak lunak.  
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Pada hari ke–28 sampai haari ke–32 suhu meningkat 420C menjadi 450C 

dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau dan tekstur 

agak lunak. Pada hari ke–36 sampai hari ke–37 suhu kembali turun 370C menjadi 

360C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau dan 

tekstur agak lunak. Pada hari ke–38 sampai hari ke–40 suhu menurun dari 370C 

menjadi 340C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma agak berbau 

dan tekstur agak lunak. Pada hari ke–41 sampai hari ke–43 suhu sudah normal 

yaitu 350C mejadi 330C dengan pengamatan, warna hitam, aroma agak berbau 

(masih ada sedikit aroma) dan tektur masih sedikit agak lunak.  

Dan pada hari ke–44 sampai hari ke–46 pupuk dinyatakan jadi karean suhu 

sudah normal yaitu 320C dengan pengamatan, warna hitam, aroma tidak berbau 

dan tekstur sudah remah bila digenggm menggunakan tangan secara langsung 

Tabel 5. Hasil pengamatan pada perlakuan P2 

NO Suhu(0C) pH Warna Aroma Tekstur 

1 33 6,1  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

2 35 6,2  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

3 36 6,2  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

4 38 6,1  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

5 40 6,3 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

6 42 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

7 45 6,6 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

8 43 6,7 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

9 40 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak keras 

10 41 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak keras 

11 42 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

12 42 6,1 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

13 45 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

14 46 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

15 45 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

16 43 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

17 42 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

18 39 6,1 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

19 40 6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 
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Hasil pengamatan tabel 5 :  Pada hari ke–1 sampai hari ke–2 suhu 

berubah dari 330C menjadi 350C dengan pengamatan, warna hijau 

kecoklatan, aroma tidak berbau dan tekstur agak keras. Pada hari ke–3 

sampai hari ke–5 suhu meningkat dari 360C menjadi 400C dengan 

pengamatan, warna hijau kecoklatan menjadi coklat kehitaman, aroma tidak 

berbau menjadi agak berbau, dan tekstur agak keras. 

Pada hari ke–6 sampai hari ke–7 suhu kembali meningkat dari 420C 

menjadi 450C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma agak 

berbau dan tekstur agak keras. Pada hari ke–8 sampai ke–9 suhu kembali 

turun dari 430C menjadi 400C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, 

aroma agak berbau menjadi sangat berbau dan tekstur agak keras. 

Lanjutan Tabel 5   

 
NO 

 
20 

 
Suhu(0C)  pH  Warna Aroma Tekstur 

42 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

21 41 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

22 40 6,4 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

23 39 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

24 41 6,6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

25 39 6,6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

26 40 6,7 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

27 37 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

28 36 6,6 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

29 37 6,8 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

30 40 6,9 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

31 38 6,8 Hitam Agak berbau Agak remah 

32 35 6,9 Hitam Tidak berbau Agak remah 

33 33 6,8 Hitam Tidak berbau Agak remah 

34 35 6,9 Hitam Tidak berbau Agak remah 

35 32 6,9 Hitam Tidak berbau Remah 

36 32 6,9 Hitam Tidak berbau Remah 

37 32 6,9 Hitam Tidak berbau Remah 
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Pada hari ke–10 sampai hari ke–11 suhu berada pada angka 410C 

menjadi 420C dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat 

berbau dan tekstur agak keras menjadi agak keras. Pada hari ke–12 sampai 

hari ke–13 suhu berubah dari 420C menjadi 450C dengan pengamatan, 

warna coklat kehitaman, aroma sangar berbau dan tekstur agak lunak. Pada 

hari ke–14 sampai hari ke–18 suhu mulai menurun dari 460C menjadi 390C 

dengan pengamatan, warna coklat kehitaman, aroma sangat berbau dan 

tekstur agak lunak.  

Pada hari ke-19 sampai hari ke–26 suhu berada pada angka 400C 

dan 390C dengan pengamtan, warna coklat kehitaman, aroma sangat 

berbau dan tekstur sudah agak remah. Pada hari ke–27 sampai hari ke–30 

suhu berada pada angka 370C menjadi 400C pada pengamatan, warna 

coklat kehitaman, aroma sangat berbau menjadi agak berbau (aroma 

berbau berkurang) dan tekstur agak remah. 

Pada hari ke–31 sampai hari ke–34 suhu berada pada angka 380C  

menjadi 350C dengan pengamatan, warna hitam, aroma agak berbau 

menjadi tidak berbau dan tekstur agak remah. Pada hari ke – 35 sampai 

hari ke–37 sudah mulai stabil 320C dengan pengamatan, warna hitam, 

aroma tidak berbau, dan tekstur sudah remah bila digenggam mengunakan 

tangan secara langsung. 

3. Pengamatan data sifat kimia menggunakan pH meter (toil tester) 

Dari hasil pengamatan harian pH pada hari ke -1 sampai hari  ke -

35 perlakuan P1 yang diukur menggunakan pH meter berada pada angka 

6,2 menjadi 6,7 yaitu asam menunjukkan terjadi proses pengomposan dan 

kembali normal dihari ke–41 sampai di hari ke-46 yaitu 6,8. Sedangkan dari 
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hasil pengamatan harian pH pada hari ke–1 sampai hari ke-27 perlakuan P2 

yang diukur menggunakan pH meter berada pada angka 6,1 menjadi 6,6 

yaitu asam menunjukkan terjadi proses pengomposan dan kembali normal 

dihari ke–28 sampai di hari ke-29 yaitu 6,8. Dan di hari ke–30 sampai hari 

ke–37 berada pada angka 6,9. 

4. Sifat kimia kompos Hasil Analisis Kompos 

Tabel 6. Hasil Analisis kandungan kimia kompos di lab tanah dan air 

Berdasarkan hasil analisis kimia N, P, K, C/N rasio, C Organik dan 

pH pada pupuk organik dari bonggol pisang uli dan daun gamal 

menggunakan bioaktivator Promi menggunakan prosedur syarat mutu 

kompos SNI SNI 261/permentan/SR.310/4/2019. 

NO Kode sampel N Total P Total K Total C Total Rasio C/N pH H2O 

1 P1 0,92 0,51 0,11 24,53 20,16 7,66 

2 P2 1,22 0,61 0,12 18,89 20,46 8,46 

Sumber : hasil pengujian LABORATORIUM TANAH DAN AIR 

B. Pembahasan 

1. Lama Waktu Pembuatan Kompos 

Dalam pembuatan kompos ini berlangsung dalam waktu yang cukup 

lama. Pembuatan pupuk kompos dari bonggol pisang dan daun gamal 

menggunakan bioaktivator promi. Pada perlakuan P1 46 hari sedangkan 

perlakuan P2 37 hari proses pembuatan pupuk kompos dapat dipercepat 

tergantung jumlah bioaktivator yang digunakan dan bahan yang dijadikan 

sebagai kompos. 

Variasi bahan baku yang digunakan sangat berpengaruh yaitu 

tergantung dari bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos 
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maka pengurainya relatif lebih cepat ataupun lambat dibandingkan dengan 

bahan baku lainnya (Sofian, 2016). 

2. Sifat Fisik Kompos 

a. Suhu  

Berdasarkan hasil pengamatan pada kompos bonggol pisang 

dengan campuran daun gamal menggunakan bioaktivator promi. Suhu 

pengomposan mengalami kenaikan dan penurunan. Pengukuran 

dilakukan setiap sore hari pada pukul 17.00 WITA hal ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan suhu yang berlangsung selama 

pengomposan. Dalam proses pengomposan ini suhu pada awal 

perlakuan P1 320C dan P2 330C sedangkan suhu akhir perlakuan P1 

320C dan P2 320C dengan menggunakan pengomposan bonggol 

pisang uli dengan campuran daun gamal menggunakan bioaktivator 

promi. Proses terjadinya pengomposan ini suhu awal menandahkan 

belum adanya reaksi dekomposisi pada bahan baku kompos sehingga 

suhu masih normal dan kembali normal pada suhu akhir. 

Peningkatan suhu terjadi jika terjadinya dekomposisi pada 

bahan baku kompos yang dihasilkan dari bahan bioaktivator yang 

digunakan karena adanya aktivitas mikroba yang bekerja didalamnya. 

Semakin tinggi suhu yang dihasilkan maka semakin banyak konsumsi 

oksigen dan tingginya oksigen yang dikomsumsi akan menghasilkan 

CO2 dari hasil metabolisme mikroba (Murbandono,2012) 

b. Warna  

Berdasarkan hasil pengamatan pada perlakuan P1 pada hari 

ke–1 sampai hari ke–5 warna masih hijau kecoklatan warna berubah 
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menjadi coklat kehitaman pada hari ke–6 sampai hari ke–40 dan warna 

berubah menjadi hitam di hari ke–41sampai hari ke-43 menjadi hitam 

menandahkan kompos sudah jadi sedangkan pada perlakuan P2 pada 

hari ke–1 sampai hari ke–4 warna masih hijau kecoklatan tetapi warna 

sudah berubah menjadi coklat kehitaman pada hari ke – 5 sampai hari 

ke–30 dan warna berubah menjadi hitam dihari ke – 31 sampai hari ke–

37 menandahkan kompos sudah jadi. 

Menurut Susetya (2015), ciri-ciri pupuk yang sudah jadi adalah 

berwarna kehitaman. Sedangkan pada awal pengomposan bahan 

kompos masih berwarna hijau kecoklatan. Selama proses 

pengomposan terjadai dekomposisi pada bahan. Warna bahan masih 

berangsur menjadi hijau kecoklatan, coklat kehitaman hingga akhir 

pengomposan berakhir menjadi hitam. 

c. Aroma  

Pada hasil pengamatan perlakuan P1 pada hari ke–43 sampai 

hari ke–46 kompos sudah jadi karena tidak mengeluarkan aroma lagi          

( aroma seperti tanah) sedangkan untuk pengamatan perlakuan P1 

pada hari ke–32 sampai hari ke–37 kompos sudah jadi karena tidak 

mengeluarkan aroma lagi ( aroma seperti tanah). 

Menurut Yuwono (2005), menyatakan bahwa pupuk yang telah 

matang akan berbau seperti humus atau tanah, bila kompos berbau 

busuk menandakan bahwa proses dekomposisi belum selesai dan 

proses penguraian masih berlangsung. 
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d. Tekstur  

Pada perlakuan P1 hari ke–1 sampai hari ke–13 pengomposan 

masih bertekstur agak keras sehingga pada hari ke–14 sampai hari ke–

22 tekstur agak lunak disebkan adanya penambahan air pada proses 

pengomposan kemudian pada hari ke–23 sampai hari ke–43 tekstur agak 

remah dan kompos dinyatakan sudah jadi pada hari ke 44 sampai hari 

ke–46 yaitu remah bilah digenggam. Sedangkan pada perlakuan P2 hari 

ke–1 sampai hari ke–10 pengomposan masih bertekstur agak keras 

sehingga pada hari ke–11 sampai hari ke–18 tekstur agak lunak 

kemudian pada hari ke–19 sampai hari ke–34 tekstur agak remah dan 

kompos dinyatakan jadi pada hari ke–35 sampai hari ke–37 yaitu remah 

bilah di genggam. 

Tekstur kompos awalnya agak keras, Selama proses pengomposan 

tekstur kompos berangsur-angsur berubah yaitu menjadi agak lunak, 

agak remah, sehingga pada akhir proses pengomposan menjadi (remah 

atau mudah hancur). Sesuai pendapat Djuarnani dkk 2006, kompos yang 

telah jadi memiliki tekstur remah seperti tanah.   

3. Sifat Kimia Kompos 

a. Nitrogen (N) 

hasil penelitian yang dilakukan pupuk kompos Bonggol pisang uli 

dengan daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbas ( promi 

) pada perlakuan P1 memiliki nilai N-Total sebesar 0,92 dan perlakuan P2 

memiliki nilai N-Total sebesar 1,21. Bersarkan nilai tersebut maka pupuk 

kompos pupuk kompos Bonggol pisang uli dengan daun Gamal 
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menggunakan aktivator promoting microbas ( promi ) telah memenuhi 

standar Syarat mutu kompos SNI nomor 261/permentan/SR.310/4/2019. 

Selsel mati ini bersama dengan sisa-sisa tanaman akan menjadi 

bahan organik yang siap didekomposisikan dan melalui serangkaian 

proses mineralisasi yang kemudian diimobilisasikan oleh tanaman atau 

mikrobia. Gas amoniak hasil proses aminisasi apabila tidak segera 

mengalami amonifikasi akan segera tervolatilisasi (menguap) keudara 

yang dapat mengakibatkan kandungan N pada kompos terjadi naik turun 

(Hapsari, 2013). 

b. Fosfor (P) 

Hasil penelitian yang dilakukan pupuk kompos Bonggol pisang uli 

dengan daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbes ( promi 

) hasil analis menunjukan unsur hara P pada perlakuan P1 memiliki nilai 

total 0,51 dan perlakuan P2 0,61 hal imi menunjukkan kandungan P P2 

lebih banyak dari P1. Perlakuan ini menunjukkan hasil kandungan P telah 

memenuhi standar Syarat mutu kompos SNI nomor 

261/permentan/SR.310/4/2019. 

Fosfor pada pupuk kompos sudah memenuhi syarat SNI. Menurut 

Wididarti, dkk., (2015), unsur ini sangat proses fotosintetis berdasarkan 

hasil uji anova, komposisi bahan baku yang berbeda perlakuan tidak 

memberikan banyak perbedaan dari pengaruh kadar fosfor yang 

dihasilkan. 

c. Kalium (K) 

Hasil penelitian yang dilakukan pupuk kompos Bonggol pisang uli 

dengan daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbes ( promi 
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) hasil analis menunjukan unsur hara K pada perlakuan P1 memiliki nilai 

total 0,11dan perlakuan P2 0,12 hal imi menunjukkan kandungan K P2 

lebih banyak dari P1. Perlakuan ini menunjukkan hasil kandungan K tidak 

memenuhi standar Syarat mutu kompos SNI nomor 

261/permentan/SR.310/4/2019. 

Berdasarkan Standar SNI, kadar kalium untuk kompos minimal 

0,2%. Sementara itu hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa 

semua macam perlakuan penelitian tidak memenuhi standar. Kenaikan 

dan turunnya kadar kalium disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme 

yang menguraikan bahan organik. Adanya variasi nilai kadar kalium    

antara lain disebabkan karena adanya perbedaan kecepatan 

mikroorganisme dalam melakukan proses dekomposisi bahan organik 

saat fermenStasi (Mulyadi dan Yuvina, 2013). 

d. C-Organik 

Hasil penelitian yang dilakukan pupuk kompos Bonggol pisang uli 

dengan daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbas (Promi) 

hasil analis menunjukan unsur hara C-organik pada perlakuan P1 

memiliki nilai total 24,53 dan perlakuan P2 18,89 hal imi menunjukkan 

kandungan  P1 lebih banyak dari P2. Perlakuan ini menunjukkan hasil 

kandungan C-organik  memenuhi standar Syarat mutu kompos SNI 

nomor 261/permentan/SR.310/4/2019.  

 Adanya perbedaan unsur hara C-Organik karena Selama proses 

pengomposan, senyawa organik akan berkurang dan terjadi pelepasan 

karbondioksida karena aktivitas mikroorganisme sehingga 

mempengaruhi kadar C-organik kompos yang dihasilkan (Sutedjo, 2008). 
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e. C/N rasio 

 Hasil penelitian yang dilakukan pupuk kompos Bonggol pisang uli 

dengan daun Gamal menggunakan aktivator promoting microbas (Promi) 

hasil analis menunjukan unsur hara C/N rasio pada perlakuan P1 memiliki 

nilai total 20,1686 dan perlakuan 20,4692  hal ini menunjukkan 

kandungan  P2 lebih banyak dari P1. Perlakuan ini menunjukkan hasil 

kandungan C/N rasio tidak memenuhi standar Syarat mutu kompos SNI 

nomor 261/permentan/SR.310/4/2019. 

Menurut Djuarnani(2013), proses pengomposan yang baik 

menghasilkan rasio C/N yang ideal besar 10 - 20, tetapi rasio paling baik 

adalah 10. Jika rasio C/N tinggi, aktivitas biologis mikroorganisme tanah 

yang kurang akan bertambah 

f. pH  

Dari hasil pengamatan harian pH pada hari ke -  1 sampai hari  ke -

35 perlakuan P1 yang diukur menggunakan pH meter berada pada angka 

6,2 menjadi 6,7 yaitu asam menunjukkan terjadi proses pengomposan 

dan kembali normal dihari ke – 41 sampai di hari ke- 46 yaitu 6,8 menjadi 

7 sedangkan dari hasil pengamatan harian pH pada hari ke – 1 sampai 

hari ke – 27 perlakuan P2 yang diukur menggunakan pH meter berada 

pada angka 6,1 menjadi 6,6 yaitu asam menunjukkan terjadi proses 

pengomposan dan kembali normal dihari ke – 28 sampai di hari ke- 29 

yaitu 6,8. 

Sedangkan dari hasil Analisis lab tanah dan air pupuk kompos 

Bonggol pisang uli dengan daun Gamal menggunakan aktivator 

promoting microbas ( promi ) hasil analis menunjukan pH pada perlakuan 
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P1 yaitu 7,66 dan perlakuan P2 8,46. Perlakuan ini menunjukkan hasil 

kandungan pH memenuhi standar Syarat mutu kompos SNI nomor 

261/permentan/SR.310/4/2019. 

Menurut hasil penelitian Indriani (2012) pengamatan pH pupuk 

berfungsi sebagai indikator proses dekomposisi pupuk. Mikroba pupuk 

akan bekerja pada kisaran pH yang baik sekitar 6,5-7,5 (netral).Selama 

proses pembuatan pupuk berlangsung, asam-asam organik tersebut 

akan menjadi netral dan pupuk menjadi matang biasanya mencapai pH 

antara 6-8. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Lama waktu pembuatan pupuk kompos Bonggol pisang uli dengan daun 

Gamal menggunakan aktivator promoting microbes (promi) pada 

perlakuan P2 lebih cepat 9 hari yaitu 37 hari, dengan suhu 320C, pH 6,8, 

aroma tidak berbau, warna hitam dan tekstur remah. Dibandingkan 

dengan perlakuan P1 yaitu 47 hari dengan suhu 320C, pH 6,9, warna 

hitam, aroma tidak berbau dan tekstur remah. 

2. Hasil Analisa kimia kompos unsur Nitrogen ( N ), Fosfor ( P ), dan pH 

pada perlakuan P1 dan P2 sudah memenuhi Standar Syarat Mutu SNI 

261/permentan/SR.310/4/2019. Sedangkan untuk unsur Kalimu ( K ) dan 

C/N Rasio belum memenuhi Standar Syarat Mutu SNI 

261/permentan/SR.310/4/2019. 

B. Saran 

Perlu penambahan bahan lainnya untuk meningkatkan 

kandungan unsur hara pada kompos karena tidak memenuhi Standar 

Mutu Kompos SNI 261/permentan/SR.310/4/2019 untuk meningkatkan 

nilai unsur hara yang bagus seperti pupuk kandang dan sabut kelapa 

sebagai unsur kalium sedangkan untuk kandungan fosfor ditambahkan 

batang pisang agar pemanfaatan limbah pisang sebagai kompos dapat 

optimal dari batang hingga bonggol dijadikan sebagai kompos. 
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Lampiran 1. Syarat mutu Kompos SNI nomor 261/Permentan/SR.310/4/2019. 

Gambar

 

Gambar 1. Keterangan persyaratan teknis pupuk organik padat 
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Lapiran 2. Hasil analisis Pupuk Kompos 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Pupuk Laboratorium Tanah dan Air 
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Lampiran 3. Tabel perlakuan P1 pengamatan parameter data Suhu, pH, 

Tekstur, Warna dan Tekstur 

NO Suhu pH Warna Aroma Tekstur 

1 320C 6,2 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

2 350C 6,2 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

3 400C 6,3 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

4 400C 6,3 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

5 450C 6,5 Hijau  kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

6 450C 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

7 460C 6,4 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

8 450C 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

9 460C 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

10 430C 6,4 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

11 420C 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak keras 

12 450C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak keras 

13 460C 6,6 Coklat kehitaman Sangat berbau       Agak keras 

14 420C 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

15 450C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

16 460C 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

17 440C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

18 440C 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

19 430C 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

20 450C 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak lunak 

21 410C 6,2 Coklat kehitaman Sangat berbau       Agak lunak 

22 410C 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau       Agak lunak 

23 450C 6,3 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

24 410C 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

25 450C 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

26 450C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

27 400C 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

28 420C 6,6 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

29 430C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

30 450C 6,4 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

31 450C 6,5 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

32 450C 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

33 400C 6,8 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

34 390C 6,9 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

35 400C 6,7 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

36 370C 6,8 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

37 360C 6,9 Coklat kehitaman Sangat berbau Agak remah 

38 370C 6,9 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

39 350C 6,8 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

40 340C 6,7 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

41 350C 6,8 Hitam  Agak berbau Agak remah 

42 370C 6,8 Hitam  Agak berbau Agak remah 

43 330C 6,9 Hitam  Tidak berbau Agak remah 

44 320C 6,9 Hitam  Tidak berbau Remah 

45 320C 6,9 Hitam  Tidak berbau Remah 

46 320C 6,9 Hitam  Tidak berbau Remah 

 

Gambar 1. Keterangan Tabel perlakuan P1 hasil pengamatan dan pengamatan 

data pupuk terhadap Suhu, pH, Tekstur dan Aroma. 
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Lampiran 4. Tabel perlakuan P2 pengamatan parameter data Suhu, pH, 

Tekstur, Warna dan Tekstur 

NO Suhu pH Warna Aroma Tekstur 

1 330C 6,1  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

2 350C 6,2  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

3 360C 6,2  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

4 380C 6,1  Hijau kecoklatan Tidak berbau Agak keras 

5 400C 6,3 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

6 420C 6,5 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

7 450C 6,6 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

8 430C 6,7 Coklat kehitaman Agak berbau Agak keras 

9 400C 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak keras 

10 410C 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak keras 

11 420C 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

12 420C 6,1 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

13 450C 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

14 460C 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

15 450C 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

16 430C 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

17 420C 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

18 390C 6,1 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak lunak 

19 400C 6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

20 420C 6,2 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

21 410C 6,3 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

22 400C 6,4 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

23 390C 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

24 410C 6,6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

25 390C 6,6 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

26 400C 6,7 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

27 370C 6,5 Coklat kehitaman Sangat  berbau Agak remah 

28 360C 6,6 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

29 370C 6,8 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

30 400C 6,9 Coklat kehitaman Agak berbau Agak remah 

31 380C 6,8 Hitam Agak berbau Agak remah 

32 350C 6,9 Hitam Tidak berbau Agak remah 

33 330C 6,8 Hitam Tidak berbau Agak remah 

34 350C 6,9 Hitam Tidak berbau Agak remah 

35 320C 6,8 Hitam Tidak berbau Remah 

36 320C 6,8 Hitam Tidak berbau Remah 

37 320C 6,8 Hitam Tidak berbau Remah 

 

Gambar 1. Keterangan Tabel perlakuan P1 hasil pengamatan dan 

pengamatan data pupuk terhadap Suhu, pH, Tekstur dan Aroma 
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Lampiran 5. Dokumentasi alat dan bahan yang digunakan 

 

                          

           Gambar 1. Parang                                            Gambar 2. karung 

 

 

                      

           Gamabar 3. Terpal                                         Gambar 4. Timbangan  
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   Gambar 5. Timbangan analtik                                  Gambar 6. Cangkul 

 

                          

       

          Gambar 7. Alat tulis                                         Gambar 8. Soil tester 
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                                             Gambar 9. Ember 

 

 

 

                                       Gambar 10. Thermometer suhu 
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 Gambar 11. Bonggol pisang uli                             Gambarr 12. Daun Gamal 

 

 

                                          

                                         Gambar 13. Promoting microbes ( promi ) 
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Lampiran 6. Dokumentasi prodes pembuatan pupuk organik 

 

 

 

 

                                  Gambar 1. Pengambilan Bonggol pisang  

 

 

 

                                        Gambar 2. Pengambilan daun Gamal  
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                                     Gambar 3. Penimbangan bonggol pisang  

 

 

 

                                            Gambar 4. Penimbangan daun gamal 
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                                        Gambar 4. Pembuatan tempat pengomposan 

 

 

                  

                                      Gambar 5. Pencacahan bonggol pisang 
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                               Gambar 5. Pencampuran Bonggol pisang dan daun Gamal 

 

 

 

                                          Gambar 6. Penimbangan promi  

 

 

 

 

 



49 
 

 

  

 

                                  Gambar 7. Melarutkan promi dengan air 5 liter  

 

 

 

              Gambar 10. Pemberian promi padan bahan kompos  
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          Gambar 11. . mengaduk bahankompos agar bahan aktivator dapat merata 

 

 

 

                                                        Gambar 13. Pengukuran suhu 
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                                                   Gambar 14. Pengukuran pH  

 

 

                      Gambar 15. Pupuk kompos perlakuan P1 yang sudah ajdi 
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                                       Gambar 16. Pupuk kompos perlakuan P2 yang sudah jadi 

 


